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Keywords: assesses the antimicrobial activity of banana flowers based on literature published

between 2017 and 2025. A descriptive—qualitative analysis was conducted to
examine the relationship between the bioactive compound profile and
antimicrobial potential against bacteria and fungi. The findings indicate that
phenolics and flavonoids are the dominant compounds contributing to
antibacterial and antifungal activities, followed by protein fractions and
lipophilic compounds. Reported antibacterial activity generally exhibited a
stronger response against Gram-positive bacteria, with Staphylococcus aureus being
the most frequently investigated model organism, while antifungal potential was
observed against Aspergillus species. The proposed bioactive mechanisms include
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disruption of cell membrane integrity, increased permeability, enzyme inhibition,
and interference with cellular metabolism. Overall, these findings suggest that
banana flowers have promising potential as natural antimicrobial agents for
applications in functional foods and health, although further comprehensive
studies are still required.

ABSTRAK

Bunga pisang (Musa spp.) merupakan bagian tanaman yang kaya akan fitokimia
dan mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk fenolik, flavonoid,
antosianin, protein bioaktif, fitosterol, triterpenoid, dan serat pangan. Tinjauan
ini mengevaluasi aktivitas antimikroba bunga pisang berdasarkan literatur yang
dipublikasikan pada periode 2017-2025. Analisis dilakukan secara deskriptif-
kualitatif untuk menelaah keterkaitan antara komposisi senyawa bioaktif dengan
kemampuan antimikroba terhadap bakteri dan jamur. Hasil kajian menunjukkan
bahwa fenolik dan flavonoid merupakan senyawa dominan yang berkontribusi
terhadap aktivitas antibakteri dan antijamur, diikuti oleh fraksi protein serta
senyawa lipofilik. Aktivitas antibakteri yang dilaporkan umumnya menunjukkan
respons kuat terhadap bakteri Gram positif, dengan Staphylococcus aureus sebagai
organisme model yang paling sering diuji, sedangkan potensi antijamur teramati
pada spesies Aspergillus. Mekanisme bioaktif yang diusulkan meliputi gangguan
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struktur membran sel, peningkatan permeabilitas, inhibisi enzim, dan hambatan
terhadap proses metabolisme. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa bunga pisang berpotensi dikembangkan sebagai sumber senyawa
antimikroba alami untuk aplikasi dalam pangan fungsional dan kesehatan,
meskipun diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.

© 2022 SAINTEKES
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PENDAHULUAN

Pisang (Musa spp.) merupakan komoditas
tropis dengan produksi dan nilai ekonomi tinggi
(Gayathry & John, 2024; Zou et al., 2022).
Namun, proses produksi dan konsumsi
menghasilkan limbah, seperti batang semu,
daun, kulit buah, dan bunga pisang. Di antara
bagian tersebut, bunga pisang (banana
inflorescence) masih kurang dimanfaatkan dan
sering dibuang, meskipun secara tradisional
telah digunakan sebagai bahan pangan dan
pengobatan di beberapa negara (Lau et al., 2020;
Senevirathna & Karim, 2024). Kondisi ini
menyebabkan  pemborosan dan  menjadi
tantangan bagi keberlanjutan pengelolaan
sumber daya pangan.

Beberapa studi menunjukkan bahwa
bunga pisang kaya akan senyawa bioaktif,
termasuk  fenolik, flavonoid, antosianin,
saponin, steroid, fitosterol, protein bioaktif, dan
serat pangan. Berbagai analisis kromatografi,
seperti HPLC, LC-MS, dan UPLC-PDA,
mengidentifikasi senyawa penting seperti asam
galat, asam protokatekuat, asam trans-sinamat,
asam ferulat, epikatekin, asam siringat,
kaempferol, serta berbagai antosianin pada
beragam kultivar bunga pisang (Gayathry &
John, 2024; Oktaviani et al., 2025; Senevirathna
& Karim, 2024, Silva et al., 2025). Kandungan
senyawa bioaktif dapat berbeda tergantung
varietas, bagian bunga, metode pengeringan,
dan teknik ekstraksi.

Berdasarkan profil senyawa bioaktifnya,
bunga pisang menunjukkan berbagai aktivitas
biologis, terutama aktivitas antioksidan.

Aktivitas ini dibuktikan melalui metode DPPH,
ABTS, FRAP, dan uji penangkapan radikal
lainnya, baik pada ekstrak maupun produk
pangan berbasis bunga pisang (Amornlerdpison
et al., 2020; Panyayong & Srikaeo, 2022;
Rodrigues et al., 2020). Selain itu, bunga pisang

juga menunjukkan potensi aktivitas
antidiabetes, antiinflamasi, antikanker,
osteogenik, dan neuroprotektif, sehingga

berpotensi dikembangkan sebagai bahan pangan
fungsional dan nutrasetikal (Rai et al., 2021;
Senevirathna et al., 2024; Sutjiatmo et al.,
2021).

Sebaliknya, kajian mengenai aktivitas
antimikroba bunga pisang masih terbatas dan
belum dirangkum secara komprehensif.
Beberapa studi melaporkan bahwa protein
bunga pisang yang mengandung asam amino
aromatik, seperti tirosin dan triptofan, serta
ikatan amida berkontribusi terhadap aktivitas
antibakteri pada bakteri Gram positif dan Gram
negatif (Sitthiya et al.,, 2018). Selain itu,
senyawa fenolik, flavonoid, dan antosianin
diketahui memiliki mekanisme antimikroba
melalui gangguan membran sel, inaktivasi
enzim, dan denaturasi protein, mengindikasikan
potensi aktivitas antimikroba yang masih belum
dikaji secara optimal (Ambujakshan &
Baskaran, 2025; Gayathry & John, 2024,
Senevirathna et al., 2024).

Oleh karena itu, tinjauan ini merangkum
laporan mengenai aktivitas antimikroba bunga
pisang (Musa spp.) berdasarkan senyawa
bioaktifnya. Kajian difokuskan pada kelompok
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senyawa utama Yyang berkontribusi terhadap
aktivitas antimikroba. Temuan ini diharapkan
memberikan gambaran mengenai potensi bunga
pisang sebagai sumber antimikroba alami.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
tinjauan literatur untuk menelaah aktivitas
antimikroba bunga pisang (Musa spp.)
berdasarkan kandungan senyawa bioaktifnya.
Literatur yang dianalisis meliputi artikel
penelitian dan ulasan terbitan 2017-2025 yang
membahas senyawa fenolik, flavonoid,
antosianin, protein bioaktif, serat fungsional,
serta aktivitas biologis terkait. Seluruh literatur
dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk
menghubungkan profil senyawa bioaktif dengan
potensi aktivitas antimikroba bunga pisang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Senyawa Bioaktif Bunga Pisang

Bunga pisang (banana inflorescence)
dikenal sebagai sumber senyawa bioaktif
dengan komposisi kimia yang kompleks dan
beragam. Berbagai studi melaporkan bahwa
bagian tanaman ini mengandung kelompok
senyawa polar dan non-polar, termasuk
polifenol, flavonoid, fitosterol, triterpenoid,
asam lemak, serta komponen serat pangan
fungsional. Keberagaman komponen tersebut
menjadikan ~ bunga  pisang  berpotensi
dikembangkan sebagai bahan pangan fungsional
dan sumber senyawa bioaktif alami (Lau et al.,
2020).

Polifenol dilaporkan sebagai kelompok
senyawa dominan dalam bunga pisang, yang
tersusun atas asam fenolat dan flavonoid. Asam
fenolat utama yang teridentifikasi meliputi
gallic acid, protocatechuic acid, vanillic acid,
syringic acid, ferulic acid, p-coumaric acid,
caffeic acid, chlorogenic acid, dan sinapic acid,
yang menunjukkan dominasi fenolik sederhana
dalam profil kimianya (Senevirathna & Karim,
2024; Silva et al.,, 2025). Senyawa-senyawa
tersebut masih terdeteksi pada ekstrak dan

produk mikroenkapsulasi, meskipun mengalami
penurunan kadar akibat proses pengolahan
(Gayathry & John, 2024).

Selain asam fenolat, fraksi flavonoid
merupakan komponen penting lain dalam bunga
pisang. Berbagai flavonoid seperti catechin,
epicatechin, quercetin, rutin, isoquercetin,
hesperidin, dan epigallocatechin  gallate
merupakan komponen penting bunga pisang.
Catechin dan isoquercetin dilaporkan sebagai
flavonoid dominan pada bunga pisang kering,
dengan senyawa fenolik lain terdeteksi dalam
jumlah lebih rendah (Amornlerdpison et al.,
2020). Komposisi dan konsentrasi flavonoid
bervariasi antar varietas serta dipengaruhi oleh
metode ekstraksi, di mana ultrasound-assisted
extraction dilaporkan meningkatkan perolehan
senyawa fenolik dan memungkinkan deteksi
senyawa lain seperti serotonin dan L-tryptophan
(Oktaviani et al., 2025).

Distribusi senyawa bioaktif bunga pisang
dipengaruhi oleh bagian jaringan yang
digunakan, di mana ekstrak bunga jantan
dilaporkan memiliki kandungan fenolik dan
flavonoid lebih tinggi dibandingkan braktea dan

rachis (Rodrigues et al., 2020). Selain
komponen fenolik, bunga pisang juga
mengandung senyawa lipofilik, terutama

fitosterol seperti B-sitosterol, campesterol, dan
stigmasterol, yang menunjukkan keberadaan
senyawa bioaktif non-polar (Lau et al., 2020).
Fraksi lipofilik tersebut juga dilaporkan
mengandung triterpenoid, termasuk turunan
cycloartane, sehingga memperkaya keragaman
senyawa bioaktif bunga pisang (Zou et al.,
2022).

Di samping itu, serat pangan merupakan
komponen penting lain dalam bunga pisang,
dengan fraksi serat larut yang kaya galaktosa
dan serat tidak larut yang didominasi xilosa
sebagai indikasi keberadaan hemiselulosa tipe
xilan (Ambujakshan & Baskaran, 2025).
Kombinasi polifenol, flavonoid, fitosterol,
triterpenoid, dan serat pangan membentuk profil
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fitokimia yang kompleks dan saling
melengkapi. Keragaman senyawa tersebut
mendasari berbagai aktivitas biologis bunga
pisang yang telah dilaporkan, termasuk aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba
(Zou et al., 2022).

Asam Fenolat Flavonoid

‘, Senyawa Polar & NPn-Polar 5;' Serat Pangan
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Gambar 1. Senyawa Bioaktif Bunga Pisang

2. Aktivitas Antimikroba Bunga Pisang
Aktivitas antimikroba bunga pisang telah
dilaporkan secara luas dalam berbagai
penelitian, baik yang berkaitan dengan fraksi
protein maupun metabolit sekundernya. Sitthiya
et al. (2018), melaporkan bahwa protein bunga
pisang hasil ekstraksi alkali menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram
positif dan Gram negatif berdasarkan uji difusi
sumur, dengan  Staphylococcus aureus
menunjukkan tingkat sensitivitas yang lebih
tinggi dibandingkan Escherichia coli, terutama
pada konsentrasi rendah. Perbedaan respons ini
dikaitkan dengan karakteristik dinding sel
bakteri, di mana bakteri Gram positif yang tidak
memiliki membran luar cenderung lebih rentan
terhadap protein dan peptida antimikroba
bermuatan kationik (Sitthiya et al., 2018).
Selain fraksi protein, aktivitas antibakteri
bunga pisang juga berhubungan erat dengan
kandungan metabolit sekundernya, khususnya
senyawa fenolik dan flavonoid. Tin et al. (2020),
melaporkan bahwa fraksi polar bunga pisang
(Musa acuminata x balbisiana) menunjukkan
aktivitas antibakteri yang kuat terhadap
Staphylococcus aureus dengan nilai MIC yang
rendah, serta mengidentifikasi proantosianidin
dengan unit utama epigallocatechin sebagai

senyawa aktif. Temuan tersebut didukung oleh
Correa et al. (2017), yang menunjukkan bahwa
ekstrak bunga pisang yang diperoleh
menggunakan pelarut polar, seperti etanol dan
metanol, memiliki aktivitas antibakteri yang
lebih tinggi dibandingkan ekstrak non-polar,
terutama terhadap bakteri Gram positif, yang
menegaskan peran dominan senyawa fenolik
dalam aktivitas antimikroba.

Kecenderungan ini juga dilaporkan oleh
Nhon et al. (2025), melalui evaluasi aktivitas
antimikroba berbagai bagian Musa balbisiana
menggunakan metode MIC dan MBC.
Meskipun aktivitas antibakteri ekstrak bunga
relatif lebih rendah dibandingkan bagian biji dan
bonggol, ekstrak bunga tetap menunjukkan
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri
Gram positif maupun Gram negatif, dengan
peningkatan aktivitas seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak, yang mencerminkan
aktivitas antibakteri pada tingkat sedang. Selain
itu, ekstrak bunga pisang juga dilaporkan
memiliki potensi antijamur terhadap Aspergillus
niger dan Aspergillus flavus, di mana
peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti oleh
peningkatan daya hambat. Aktivitas antijamur
tersebut dikaitkan dengan keberadaan senyawa
bioaktif, terutama polifenol dan saponin, yang
berperan dalam merusak integritas membran sel
jamur serta mengganggu fungsi metabolisme
seluler (Nhon et al., 2025).

3. Mekanisme Antimikroba Bunga Pisang

Mekanisme kerja senyawa bioaktif,
terutama senyawa fenolik yang berasal dari
bahan alami seperti bunga pisang, sampai saat

ini  belum sepenuhnya diketahui. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas  antimikroba  senyawa  fenolik
umumnya berkaitan dengan kemampuannya
merusak membran sel mikroba. Paparan
senyawa  fenolik  dapat  meningkatkan

permeabilitas membran sel, yang pada awalnya
bersifat sementara, tetapi dapat berkembang
menjadi  kerusakan permanen. Akibatnya,
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komponen penting di dalam sel keluar, sehingga
sel mikroba mengalami kematian (Rempe et al.,
2017).

Interaksi senyawa fenolik dengan sel
mikroba sangat dipengaruhi oleh struktur
kimianya, terutama gugus hidroksil (—OH) dan
sifat  hidrofobisitas yang memungkinkan
senyawa ini membentuk ikatan hidrogen,
menempel pada permukaan sel, menembus
membran, serta mengganggu pH dan
metabolisme intraseluler. Perbedaan struktur
dinding sel menyebabkan respons mikroba yang
berbeda, di mana bakteri Gram-negatif
umumnya lebih resisten terhadap fenolik
hidrofobik karena adanya membran luar sebagai
penghalang tambahan.  Selain  merusak
membran, senyawa fenolik juga dapat
menghambat faktor virulensi, menurunkan
fluiditas membran, mengganggu sintesis asam
nukleat dan dinding sel, serta menghambat
metabolisme energi. Efektivitas aktivitas
antimikroba sangat dipengaruhi oleh jumlah dan
posisi gugus hidroksil pada struktur senyawa,
dan dalam bentuk tidak terdisosiasi pada pH
rendah, asam fenolat mampu melewati lapisan
fosfolipid, menurunkan pH intraseluler, serta
mengganggu  sintesis  biomolekul penting
(Oulahal & Degraeve, 2022; Také et al., 2020).

Selain memiliki aktivitas antibakteri,
senyawa fenolik juga bersifat antijamur.
Senyawa ini dilaporkan mampu menghambat
pembentukan glukan dan kitin yang merupakan
komponen utama dinding sel jamur, sehingga
struktur sel menjadi tidak stabil. Senyawa
fenolik juga dapat merusak membran sel jamur,
menyebabkan  kebocoran isi sel, serta
mengganggu metabolisme asam nukleat melalui
gangguan fungsi mitokondria dan enzim
metabolik (Liu et al., 2021). Aktivitas antijamur
tersebut terutama berkaitan dengan keberadaan
gugus hidroksil (—OH) dan karbonil (C=0) yang
memungkinkan terjadinya interaksi kuat dengan
protein pada membran sel jamur. Pada berbagai
bagian tanaman Musa balbisiana, termasuk

bunga, aktivitas antijamur tidak hanya
disebabkan oleh satu jenis senyawa fenolik,
tetapi juga oleh efek sinergis dari berbagai
senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya
(Nhon et al., 2025).
SIMPULAN

Bunga pisang mengandung  profil
fitokimia yang kompleks, terutama polifenol,
flavonoid, fitosterol, triterpenoid, dan serat
pangan, yang berkontribusi terhadap aktivitas
biologisnya. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak bunga pisang memiliki aktivitas
antimikroba terhadap bakteri Gram positif dan
Gram negatif serta memiliki potensi antijamur,
dengan efektivitas yang dipengaruhi oleh
komposisi senyawa dan konsentrasi ekstrak.
Aktivitas tersebut terutama dikaitkan dengan
senyawa fenolik yang bekerja melalui
mekanisme gangguan membran sel mikroba,
peningkatan permeabilitas, dan gangguan
metabolisme intraseluler, serta pada jamur
menghambat pembentukan glukan dan Kkitin.
Secara keseluruhan, keragaman senyawa
bioaktif dan mekanisme antimikroba yang
relevan menunjukkan bahwa bunga pisang
berpotensi  dikembangkan sebagai sumber
senyawa bioaktif alami untuk aplikasi di bidang
pangan fungsional dan kesehatan.
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